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ABSTRACT

Yogyakarta City, as one of Indonesia’s main tourist destinations, faces serious challenges in waste management due
to the increasing population and tourist visits. These challenges include waste accumulation at final disposal sites
(TPA), environmental pollution, and negative impacts on public health. Although the city government has launched
the Zero Waste Action policy to encourage waste sorting at the household level, many residents still lack
understanding of its implementation. This study aims to analyze waste management in Yogyakarta by gathering data
from legal regulations and relevant literature. Optimizing waste management is crucial to achieving the Sustainable
Development Goals (SDGs), particularly in the context of environmental sustainability and community quality of life.
Effective management requires collaboration between the government and the community, as well as improvements
in waste bank facilities and education on waste segregation. Without adequate knowledge, people tend to dispose of
waste irresponsibly, potentially damaging the city’s image and environmental sustainability. Therefore, raising
awareness about the importance of waste management must be pursued continuously to create a cleaner and healthier
environment for future generations.
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ABSTRAK

Kota Yogyakarta, sebagai salah satu destinasi wisata utama di Indonesia, menghadapi tantangan serius dalam
pengelolaan sampah akibat meningkatnya jumlah penduduk dan kunjungan wisatawan. Permasalahan ini mencakup
penumpukan sampah di tempat pembuangan akhir (TPA), pencemaran lingkungan, dan dampak negatif terhadap
kesehatan masyarakat. Meskipun pemerintah kota telah meluncurkan kebijakan Zero Waste Action untuk mendorong
pemilahan sampah di rumah, banyak warga yang belum memahami cara pelaksanaannya. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis pengelolaan sampah di Yogyakarta dengan mengumpulkan data dari regulasi hukum dan literatur
terkait. Optimalisasi pengelolaan sampah sangat penting untuk mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs),
terutama dalam konteks lingkungan dan kualitas hidup masyarakat. Pengelolaan yang efektif memerlukan kolaborasi
antara pemerintah dan masyarakat, serta peningkatan fasilitas bank sampah dan edukasi tentang pemilahan limbah.
Tanpa pengetahuan yang memadai, masyarakat cenderung membuang sampah sembarangan, yang berpotensi merusak
citra kota dan keberlanjutan lingkungan. Oleh karena itu, kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah harus
ditingkatkan secara berkelanjutan untuk menciptakan lingkungan yang lebih bersih dan sehat bagi generasi
mendatang.

Kata Kunci: Masyarakat, Optimalisasi, Pengelolaan, Sampah
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PENDAHULUAN

Kebijakan Pengelolaan Sampah di Indonesia Pengelolaan sampah di Indonesia menjadi perhatian
utama dalam upaya menjaga kebersihan, kesehatan, dan kelestarian lingkungan hidup. Dengan jumlah
penduduk yang besar dan tingkat urbanisasi yang terus meningkat, volume sampah yang dihasilkan juga
mengalami peningkatan yang signifikan. Untuk mengatasi tantangan ini, pemerintah Indonesia telah
mengeluarkan berbagai kebijakan dan regulasi yang bertujuan untuk memperbaiki sistem pengelolaan
sampah secara lebih efisien dan berkelanjutan Pengelolaan sampah yang efektif di Indonesia sangat
diperlukan untuk mengatasi dampak negatif dari sampah terhadap lingkungan dan masyarakat. Dalam
beberapa dekade terakhir, urbanisasi yang pesat di berbagai wilayah telah memperburuk masalah
pengelolaan sampah, dengan peningkatan jumlah sampah yang dihasilkan setiap hari. Akibatnya, sistem
pengelolaan sampah yang tidak memadai dapat menyebabkan masalah kesehatan masyarakat, pencemaran
lingkungan, dan kerugian ekonomi.

Kota Yogyakarta, sebagai salah satu destinasi wisata utama di Indonesia, menghadapi tantangan
besar terkait dengan pengelolaan sampah. Seiring dengan meningkatnya jumlah penduduk dan kunjungan
wisatawan, volume sampah yang dihasilkan juga semakin tinggi. Hal ini menyebabkan permasalahan
lingkungan yang serius, seperti penumpukan sampah di tempat pembuangan akhir (TPA), pencemaran
lingkungan, serta dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat. Penanganan sampah di Kota Y ogyakarta
merupakan salah satu isu penting yang mempengaruhi kualitas lingkungan dan kesehatan masyarakat.
Sebagai kota yang terkenal dengan kekayaan budaya dan pariwisatanya, Yogyakarta juga menghadapi
tantangan besar dalam mengelola volume sampah yang terus meningkat seiring dengan perkembangan
jumlah penduduk dan sektor pariwisata. Sampah, baik yang dihasilkan oleh rumah tangga, industri, maupun
sektor pariwisata, memerlukan penanganan yang efektif dan berkelanjutan untuk mengurangi dampak
negatif terhadap lingkungan.

Peningkatan jumlah penduduk di Kota Yogyakarta, terutama karena hadirnya berbagai institusi
pendidikan, memberikan dampak signifikan terhadap volume sampah yang dihasilkan. Hal ini tidak hanya
terkait dengan jumlah pendatang yang terus bertambah, tetapi juga dengan perubahan gaya hidup mereka.
Studi sebelumnya mengungkapkan bahwa kedatangan penduduk baru di kawasan industri dan pendidikan
seringkali menyebabkan pergeseran pola sosial dan ekonomi, yang mencakup berkurangnya rasa solidaritas
dan meningkatnya perilaku konsumtif. Perubahan ini mendorong timbulnya masalah sampah yang lebih
besar dan kurangnya perhatian terhadap pelestarian lingkungan. Perubahan-perubahan ini menciptakan
tantangan baru dalam pengelolaan sampah di Kota Yogyakarta. Kehadiran pendatang baru yang cenderung
lebih konsumtif dan tidak terbiasa dengan budaya daur ulang dan pengelolaan sampah yang berkelanjutan,
memperburuk masalah yang ada.

Masyarakat Kota Yogyakarta, yang memiliki tingkat kesadaran yang relatif tinggi mengenai
pentingnya kebersihan dan pelestarian lingkungan, harus dilibatkan dalam setiap upaya pengelolaan
sampah. Namun, meskipun sudah ada berbagai upaya dari pemerintah daerah, seperti penyuluhan,
pengumpulan sampah terpilah, dan pembangunan tempat pembuangan sampah, masih terdapat berbagai
tantangan yang harus dihadapi. Kendala-kendala seperti kurangnya fasilitas pengelolaan sampah yang
memadai, rendahnya tingkat partisipasi masyarakat dalam pengelolaan sampah, serta terbatasnya kapasitas
tempat pembuangan akhir (TPA) menjadi masalah yang membutuhkan perhatian serius. Pemerintah kota
Yogyakarta telah melakukan berbagai upaya untuk menangani masalah ini, namun tantangan yang ada
masih memerlukan perhatian lebih, terutama dalam aspek pengelolaan sampah yang ramah lingkungan,
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efisien, dan berkelanjutan. Penanganan sampah yang optimal menjadi kunci untuk mewujudkan tujuan
pembangunan berkelanjutan (SDGs), khususnya dalam mencapai tujuan terkait konsumsi dan produksi
yang bertanggung jawab dan mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan.

Untuk mengatasi masalah ini, penting bagi pemerintah Kota Yogyakarta untuk menerapkan
kebijakan pengelolaan sampah yang lebih ketat dan edukasi lingkungan yang lebih intensif. Program-
program seperti kampanye pengurangan penggunaan plastik, sosialisasi daur ulang, dan peningkatan sarana
dan prasarana pengelolaan sampah harus dilakukan secara menyeluruh. Upaya ini tidak hanya bertujuan
untuk mengurangi dampak dari pola konsumtif yang tidak terkendali, tetapi juga untuk membangun budaya
peduli lingkungan di kalangan penduduk, terutama generasi muda yang merupakan kelompok utama yang
terpengaruh oleh perubahan sosial ini.

Oleh karena itu, optimalisasi penanganan sampah di Kota Yogyakarta sangat penting untuk
memastikan keberlanjutan lingkungan kota ini, mendukung kualitas hidup yang lebih baik bagi warganya,
serta memenuhi komitmen terhadap Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs) yang telah disepakati oleh
negara-negara anggota PBB. Berdasarkan uraian tersebut dapat dirumuskan permasalahan yaitu Bagaimana
permasalahan pengelolaan sampah di Kota Yogyakarta terhadap lingkungan dan masyarakat dan
bagaimana kebijakan pengelolaan sampah berkelanjutan di kota Yogyakarta.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penanganan permasalahan sampah di Kota Yogyakarta
dengan pendekatan yang komprehensif. Metode penelitian yang digunakan adalah yuridis normatif, yang
melibatkan pengumpulan dan analisis berbagai regulasi hukum terkait sebagai dasar untuk memahami
kebijakan publik dalam pengelolaan sampah. Selain itu, penelitian ini juga menggunakan data sekunder
yang diperoleh melalui studi literatur, laporan tahunan, artikel jurnal, serta berbagai publikasi lain yang
relevan, khususnya yang berfokus pada pengelolaan sampah di Indonesia dan Kota Yogyakarta. Penelitian
ini bertujuan untuk memberikan wawasan yang lebih mendalam tentang tantangan dan potensi solusi
pengelolaan sampah, dengan harapan dapat menghasilkan rekomendasi kebijakan yang praktis dan
aplikatif. Solusi tersebut diharapkan mampu mendukung pencapaian tujuan pembangunan berkelanjutan
(SDGs), khususnya dalam aspek lingkungan yang bersih dan sehat, serta peningkatan kualitas hidup
masyarakat.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Permasalahan Pengelolaan Sampah di Kota Yogyakarta Terhadap Lingkungan dan Masyarakat
Yogyakarta, yang terkenal sebagai kota pelajar dan tujuan wisata budaya, saat ini sedang
menghadapi tantangan signifikan dalam pengelolaan sampah. Dalam beberapa waktu terakhir, kota ini
menunjukkan fenomena yang kurang menggembirakan terkait masalah kebersihan. Banyaknya sampah
yang berserakan di sepanjang jalan, lokasi tempat pembuangan sampah sementara yang tidak dapat diakses
oleh warga, serta adanya larangan membuang sampah di tempat tertentu yang justru dipenuhi dengan
limbah, adalah pemandangan yang sering kita temui di Kota Yogyakarta. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat masalah pengelolaan sampah yang sangat serius di Yogyakarta, baik secara
khusus di kota ini maupun di Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) secara umum
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Sebagai respons terhadap krisis ini, pemerintah Yogyakarta meluncurkan kebijakan Zero Waste
Action pada awal tahun 2023. Kebijakan ini mengharuskan masyarakat untuk melakukan pemilahan sampah
di rumah masing-masing. Namun, meskipun ada upaya untuk mendidik masyarakat mengenai pemilahan
limbah, banyak warga yang masih belum memahami cara melakukannya dan ke mana harus membuang
sampah anorganik setelah dipilah. Untuk mengatasi masalah ini secara efektif, diperlukan kolaborasi antara
pemerintah dan masyarakat. Pertama-tama, pemerintah harus memastikan bahwa fasilitas bank sampah
berfungsi dengan baik dan dapat diakses oleh masyarakat. Selain itu, pendidikan mengenai pemilahan
limbah harus ditingkatkan agar masyarakat lebih sadar akan pentingnya pengelolaan sampah sejak dari
sumbernya. Tanpa adanya pengetahuan yang memadai dan sistem yang jelas, masyarakat cenderung
membuang sampah sembarangan.

Sebagai kota yang dikenal sebagai destinasi pariwisata, permasalahan pengelolaan sampah ini
menjadi isu yang sangat serius dan dapat memberikan dampak negatif yang signifikan bagi citra dan
keberlanjutan kota tersebut. Pengelolaan sampah yang efektif dalam jangka panjang memerlukan
pemahaman mendalam mengenai siklus hidup sampah serta proses-proses yang terlibat dalam
pengelolaannya. Dengan kata lain, pengelolaan sampah dapat dianggap sebagai 'pintu masuk' untuk
mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan, mengingat bahwa isu ini melibatkan berbagai sektor dan
berdampak pada banyak aspek dalam masyarakat, termasuk aspek sosial dan ekonomi.

Regulasi mengenai pengelolaan sampah di Indonesia diatur dalam Undang-Undang Nomor 18
Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah. Sayangnya, pelaksanaan dari peraturan ini masih sangat minim
dan jauh dari harapan. Akibat dari kurangnya pengelolaan sampah yang efektif, muncul berbagai dampak
negatif yang merugikan, seperti penurunan kualitas kesehatan masyarakat akibat paparan limbah dan polusi
yang dihasilkan. Selain itu, kualitas lingkungan juga mengalami penurunan yang berujung pada kerusakan
ekosistem lokal. Lebih jauh lagi, masalah pengelolaan sampah ini tidak hanya berdampak pada kesehatan
dan lingkungan, tetapi juga pada aspek sosial ekonomi. Misalnya, penurunan estetika kota sebagai akibat
dari penumpukan sampah dapat mempengaruhi daya tarik pariwisata, yang pada gilirannya berdampak pada
kesejahteraan masyarakat lokal. Oleh karena itu, penting bagi semua pihak untuk menyadari bahwa
pengelolaan sampah bukan hanya tanggung jawab pemerintah, tetapi juga merupakan tanggung jawab
bersama dari seluruh lapisan masyarakat.

Beberapa faktor yang menghambat pengelolaan sampah sesuai kebijakan di DI Yogyakarta,
menurut Kurniawan (2018), meliputi:

1. Kapasitas Sampah yang Terus Meningkat: Peningkatan jumlah penduduk dan aktivitas di kota
menyebabkan bertambahnya volume sampah, yang sulit dikelola dengan kapasitas yang ada.

2. Belum Adanya Standar Timbunan Sampah: Tidak adanya regulasi yang jelas mengenai standar
jumlah sampah yang dapat ditangani oleh setiap daerah menghambat pengelolaan yang efisien.

3. Keterbatasan Fasilitas dan Peralatan: Fasilitas pengolahan sampah yang terbatas dan peralatan yang
kurang memadai menjadi kendala utama dalam pengelolaan sampah yang optimal.

4. Kurangnya Partisipasi Masyarakat: Minimnya kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam
pemilahan sampah dan pengelolaannya, menyebabkan pengelolaan sampah menjadi kurang efektif
Masalah pengelolaan sampah di kota berada dalam kondisi yang sangat memprihatinkan. Terdapat

beberapa aspek yang menjadi permasalahan utama terkait pengelolaan sampah di Kota Yogyakarta, antara
lain:
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1) Peningkatan Volume Sampah: Bertambahnya jumlah penduduk dan wisatawan menyebabkan
lonjakan produksi sampah. Keterbatasan kapasitas tempat pembuangan akhir (TPA) untuk
menampung sampah.

2) Pengelolaan Sampah yang Tidak Efisien: Sistem pengelolaan sampah yang belum terintegrasi
secara optimal. Kurangnya pemisahan sampah organik dan non-organik di tingkat rumah tangga.

3) Kesadaran Masyarakat yang Rendah: Minimnya pemahaman masyarakat tentang pentingnya
pengelolaan sampah yang benar. Kebiasaan membuang sampah sembarangan yang masih terjadi.

4) Dampak Lingkungan: Pencemaran tanah, air, dan udara akibat penumpukan sampah yang tidak
dikelola dengan baik. Meningkatnya emisi gas metana dari sampah organik di TPA.

5) Masalah Infrastruktur dan Fasilitas: Kurangnya fasilitas pengelolaan sampah seperti tempat
pengolahan sampah terpadu (TPST) dan bank sampah. Infrastruktur pengangkutan sampah yang
terbatas atau tidak memadai.

6) Pengelolaan TPA yang Bermasalah: Penumpukan sampah di TPA Piyungan yang sering mencapai
kapasitas maksimal. Konflik sosial dengan masyarakat sekitar TPA terkait dampak negatif seperti
bau dan pencemaran.

7) Kebijakan yang Kurang Optimal: Implementasi kebijakan Zero Waste Action yang belum
maksimal di tingkat masyarakat. Kurangnya pengawasan dan penegakan aturan dalam pengelolaan
sampah.

8) Dampak Kesehatan Masyarakat: Munculnya penyakit akibat lingkungan yang tercemar oleh
sampah. Ancaman bagi kualitas hidup masyarakat di sekitar lokasi penumpukan sampah.

9) Pengelolaan Sampah Wisata: Produksi sampah yang tinggi di area wisata seperti Malioboro dan
tempat wisata lainnya. Kurangnya pengelolaan sampah berbasis wisata yang efektif dan ramah
lingkungan.

10) Kurangnya Edukasi dan Sosialisasi: Minimnya program edukasi yang berkelanjutan tentang
pengelolaan sampah bagi masyarakat. Sosialisasi kebijakan pengelolaan sampah yang belum
menjangkau seluruh lapisan masyarakat.

Upaya untuk meningkatkan kesadaran akan pentingnya pengelolaan sampah yang baik harus
dilakukan secara terus-menerus. Edukasi tentang pemilahan sampah dan daur ulang perlu ditingkatkan agar
masyarakat lebih memahami jenis-jenis sampah yang dapat didaur ulang dan bagaimana cara
melakukannya dengan benar. Dengan demikian, diharapkan akan terjadi peningkatan partisipasi
masyarakat dalam program-program daur ulang serta pengurangan jumlah sampah yang berakhir di tempat
pembuangan akhir (TPA). Secara keseluruhan, pengelolaan sampah yang baik adalah langkah awal menuju
lingkungan yang lebih bersih dan sehat serta mendukung keberlanjutan ekonomi kota pariwisata. Dengan
mengoptimalkan proses daur ulang dan meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya
pengelolaan sampah, Kita dapat bersama-sama menciptakan lingkungan yang lebih baik untuk generasi
mendatang.

Studi kasus mengenai pengelolaan sampah di Tempat Pembuangan Sampah Terpadu (TPST)
Piyungan, Yogyakarta, menunjukkan tantangan serius dalam hubungan antara manajemen limbah dan
kesehatan masyarakat. Dalam beberapa tahun terakhir, volume sampah yang ditangani di TPST Piyungan
meningkat signifikan, mencapai 550 ton per hari pada tahun 2018, sementara kapasitas TPS hanya mampu
menampung sekitar 600 ton. Hal ini menyebabkan penumpukan sampah yang terus bertambah, berpotensi
mencemari lingkungan dan mengganggu kesehatan masyarakat di sekitarnya.
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Penelitian menunjukkan bahwa masyarakat yang tinggal dekat dengan TPST mengalami
peningkatan risiko penyakit seperti demam berdarah dengue dan gangguan pencernaan akibat paparan
limbah yang tidak dikelola dengan baik. Metode pengelolaan yang diterapkan, yakni sanitary landfill,
dinilai kurang efektif karena hanya menimbun sampah tanpa mengurangi volumenya. Oleh karena itu,
diperlukan tindakan lebih lanjut dari pemerintah dan masyarakat untuk meningkatkan kesadaran dan
partisipasi dalam pengelolaan sampah yang berkelanjutan, serta mencari solusi alternatif untuk mengurangi
dampak negatif terhadap kesehatan masyarakat dan lingkungan.

Kebijakan Pengelolaan Sampah Berkelanjutan di Kota Yogyakarta

Indonesia menunjukkan komitmennya dalam mendukung Pengelolaan Sampah Kota Berkelanjutan
atau Integrated Sustainable Waste Management dengan berpartisipasi dalam program Perserikatan Bangsa-
Bangsa (PBB), yakni Sustainable Development Goals (SDGs). Program SDGs ini secara eksplisit mengatur
dan memastikan keberlanjutan sistem pengelolaan sampah perkotaan. Dalam rangka menciptakan kota
berkelanjutan, berbagai strategi dirancang untuk mengurangi potensi bencana yang disebabkan oleh
penumpukan sampah. Bencana yang dapat muncul akibat akumulasi sampah tersebut meliputi banjir dan
longsor.

Salah satu kebijakan utama yang diimplementasikan adalah Undang-Undang No. 18 Tahun 2008
tentang Pengelolaan Sampah, yang mengatur tentang kewajiban pengurangan, pengangkutan, pemilahan,
dan pemusnahan sampah. UU ini menekankan pentingnya prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle) dalam
pengelolaan sampah, yang diharapkan dapat mengurangi jumlah sampah yang masuk ke tempat
pembuangan akhir (TPA) dan meminimalkan dampak lingkungan yang ditimbulkan. pemerintah Indonesia
juga meluncurkan Peraturan Presiden No. 97 Tahun 2017 tentang Kebijakan dan Strategi Nasional
Pengelolaan Sampah Rumah Tangga dan Sampah Sejenis Sampah Rumah Tangga. Peraturan ini berfokus
pada pengelolaan sampah domestik dan mewajibkan pemerintah daerah untuk merancang dan menerapkan
sistem pengelolaan sampah yang berkelanjutan, termasuk pengelolaan sampah yang berbasis pada prinsip
ekonomi sirkular. Salah satu aspek penting dari kebijakan ini adalah penekanan pada pemilahan sampah di
sumbernya, yang melibatkan partisipasi aktif masyarakat.

Gaya hidup Zero Waste di Indonesia masih belum banyak diterapkan oleh masyarakat, meskipun
kebijakan pengurangan sampah di beberapa kota sudah mulai dilaksanakan dengan mengadopsi konsep
Zero Waste Cities. Konsep Zero Waste Cities mirip dengan Zero Waste, namun lebih menekankan pada
kebijakan pemerintah untuk mengurangi produksi sampah plastik di suatu daerah. Salah satu contoh
penerapannya terdapat di Provinsi Jawa Barat, yang menjadikan Kota Cimahi, Kota Bandung, dan
Kabupaten Bandung sebagai kota percontohan. Pada tahun 2019, Provinsi Bali juga mengikuti langkah
serupa dengan mengurangi sampah plastik di beberapa wilayahnya.

Memperkuat pengelolaan sampah, Program Zero Waste mulai diperkenalkan di beberapa kota besar
di Indonesia, yang bertujuan untuk mengurangi sampah yang masuk ke TPA dengan cara mengoptimalkan
proses daur ulang dan pemanfaatan sampah. Beberapa daerah juga menerapkan kebijakan beberapa tarif
sampah berdasarkan volume untuk mendorong masyarakat agar lebih peduli dalam memilah sampah.
Namun, meskipun sudah ada berbagai kebijakan, pelaksanaannya masih menghadapi berbagai tantangan,
seperti kurangnya fasilitas pengelolaan sampah yang memadai, keterbatasan anggaran daerah, serta
rendahnya kesadaran dan partisipasi masyarakat. Oleh karena itu, penguatan kerja sama antara pemerintah,
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masyarakat, dan sektor swasta sangat diperlukan untuk mewujudkan pengelolaan sampah yang efektif dan
ramah lingkungan di Indonesia.

Program Zero Waste hampir sama dengan Peraturan Daerah (Perda) Kota di Yogyakarta Nomor 10
Tahun 2012 mengatur pengelolaan sampah dengan mengharuskan masyarakat untuk memisahkan sampah
berdasarkan jenisnya, serta menerapkan prinsip Reduce, Reuse, Recycle (3R). Perda ini juga mewajibkan
pemerintah menyediakan fasilitas pengelolaan sampah dan melakukan pengawasan, sementara masyarakat
didorong untuk berpartisipasi aktif melalui bank sampah dan program daur ulang. Sanksi diberikan bagi
pelanggar, termasuk yang membuang sampah sembarangan. Tujuan utama dari Perda ini adalah
menciptakan lingkungan yang bersih, sehat, dan berkelanjutan. Keduanya antara perda dan zero waste
bertujuan yang sama yaitu pengurangan sampah di sumbernya dan berfokus pada partisipasi aktif
masyarakat dalam mengelola sampah secara lebih bertanggung jawab, dengan tujuan untuk menciptakan
lingkungan yang lebih bersih dan sehat.

Kota Yogyakarta, sebagai salah satu kota besar di Indonesia, masih menghadapi tantangan
signifikan dalam mengatasi masalah pengelolaan sampah. Hingga saat ini, persoalan sampah di Yogyakarta
belum menemukan solusi yang benar-benar efektif. Peningkatan jumlah penduduk, aktivitas pariwisata
yang tinggi, dan urbanisasi yang pesat turut memperburuk situasi ini, sehingga memerlukan pendekatan
strategis dan berkelanjutan untuk menyelesaikan permasalahan tersebut. Penanganan sampah yang tidak
optimal tidak hanya berdampak pada lingkungan, tetapi juga berpotensi mempengaruhi kualitas hidup
masyarakat dan daya tarik kota sebagai destinasi wisata. Penanganan sampah di Kota Yogyakarta menjadi
isu penting seiring dengan peningkatan jumlah penduduk, urbanisasi, dan sektor pariwisata yang
berkembang pesat. Sebagai kota yang dikenal sebagai destinasi wisata budaya, Yogyakarta menghadapi
tantangan besar dalam pengelolaan sampah, terutama sampah rumah tangga dan sampah dari sektor
pariwisata.

Dalam mengatasi permasalahan sampah ini, Pemerintah Kota Yogyakarta telah
mengimplementasikan berbagai kebijakan dan strategi untuk meningkatkan pengelolaan sampah yang
ramah lingkungan dan berkelanjutan. Salah satu kebijakan utama yang diterapkan adalah Program
Pengelolaan Sampah Terpadu (PST), yang merupakan suatu pendekatan komprehensif yang dirancang
untuk mengelola sampah secara efektif dan berkelanjutan. Program ini mencakup serangkaian langkah yang
saling terkait, mulai dari pemilahan, pengumpulan, pengangkutan, hingga pemrosesan sampah.

Program ini bertujuan untuk mengurangi jumlah sampah yang dibuang ke tempat pembuangan
akhir (TPA) dengan mengoptimalkan proses daur ulang dan pemilahan sampah di tingkat rumah tangga.
Masyarakat diimbau untuk memilah sampah organik dan anorganik, sehingga sampah organik dapat
dikelola menjadi kompos, sementara sampah anorganik dapat didaur ulang. Selain itu, Pemerintah Kota
Yogyakarta juga meluncurkan kebijakan Zero Waste City, yang bertujuan untuk mengurangi sampah yang
berakhir di TPA dengan cara memperbanyak pengolahan sampah di sumbernya. Program ini mendorong
masyarakat, pelaku usaha, dan sektor pariwisata untuk lebih sadar akan pentingnya pengelolaan sampah
secara bertanggung jawab. Salah satu aspek penting dalam kebijakan ini adalah penerapan bank sampah, di
mana masyarakat dapat menabung sampah-sampah yang dapat didaur ulang untuk mendapatkan insentif
berupa utang atau barang.

Kebijakan lainnya yang diterapkan adalah Sistem Pembayaran Sampah Berbasis Volume di
beberapa kawasan, yang bertujuan untuk mengurangi sampah yang dihasilkan oleh rumah tangga dengan
memberlakukan tarif sampah yang lebih tinggi bagi rumah tangga yang menghasilkan sampah lebih banyak.
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Kebijakan ini diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk lebih bijak dalam mengelola sampah dan
mengurangi pemborosan sumber daya. Pemerintah Yogyakarta juga berupaya mengintegrasikan
pendidikan lingkungan dalam kegiatan sehari-hari melalui berbagai program sosialisasi, penyuluhan, dan
pelatihan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat tentang pentingnya pengelolaan sampah. Kegiatan ini
dilakukan dengan melibatkan sekolah, komunitas, dan sektor swasta untuk menciptakan budaya
pengelolaan sampah yang berkelanjutan di tingkat masyarakat.

Kebijakan sistem pembayaran sampah berbasis volume di Kota Yogyakarta masih berlaku. Tarif
retribusi kebersihan ditetapkan berdasarkan jenis usaha atau fasilitas, dengan rumah tangga dikenakan biaya
yang berbeda berdasarkan kategori besar, sedang, dan kecil. Tarif dihitung per meter kubik untuk
pembuangan sampah langsung ke tempat pembuangan akhir (TPSA) dan bervariasi tergantung pada jenis
usaha atau fasilitas. Misalnya hotel dan penginapan dari Rp.15.000 sampai Rp. 819.000, Rumah sakit dari
Rp. 9.000 sampai Rp. 360.000, Rumah ibadah atau panti sosial Rp. 2.250. Kebijakan tarif pembayaran
sampah berbasis volume masih berlaku di beberapa kawasan Yogyakarta hingga saat ini. Tarif bervariasi
tergantung jenis usaha dan kategori rumah tangga.

Pemerintah Kota Yogyakarta baru-baru ini menerapkan kebijakan desentralisasi pengelolaan
sampah setelah penutupan TPA Piyungan pada 2024. Sampah akan diolah menjadi bahan bakar alternatif
Refuse Derived Fuel (RDF) di tiga TPS 3R, yaitu di Nitikan, Karangmiri, dan Kranon, dengan target
pengolahan 140 ton sampah per hari. Di TPS 3R Nitikan, dilakukan revitalisasi dengan penambahan mesin
pengolah Refuse Derived Fuel (RDF), sementara di Karangmiri dan Kranon, pembangunan fasilitas baru
sedang dilakukan. Kerja sama dengan PT Bangun Solusi Indonesia juga dijalin untuk pemanfaatan Refuse
Derived Fuel (RDF) tersebut. Menerapkan kebijakan pengelolaan sampah yang berkelanjutan dapat secara
signifikan mendukung pencapaian berbagai tujuan pembangunan berkelanjutan (SDGs). Kebijakan
pengelolaan sampah yang efektif bertujuan untuk mengurangi dampak lingkungan, meningkatkan kualitas
hidup, dan mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan.

Pembangunan berkelanjutan menekankan keseimbangan antara kebutuhan saat ini dengan upaya
melindungi dan memelihara lingkungan untuk generasi mendatang. Dalam konteks ini, pengelolaan sampah
yang baik bukan hanya tentang mengurangi volume sampah yang dihasilkan, tetapi juga tentang
menggunakan sumber daya dengan bijaksana, mendaur ulang, dan meminimalkan dampak negatif terhadap
lingkungan. Ketika setiap individu dan sektor dalam masyarakat berperan aktif dalam pengelolaan sampah,
mereka turut berkontribusi pada pembangunan berkelanjutan.

Pemerintah telah menerapkan berbagai kebijakan untuk meningkatkan pengelolaan sampah di
Yogyakarta, tantangan yang dihadapi tetap cukup besar dan kompleks. Salah satu masalah utama adalah
kurangnya fasilitas pengelolaan sampah yang memadai di beberapa daerah, terutama di kawasan
permukiman yang padat penduduk. Banyak masyarakat yang tinggal di daerah tersebut tidak memiliki akses
yang mudah ke tempat pembuangan sampah yang sesuai, sehingga mereka terpaksa membuang sampah
sembarangan. Kondisi ini tidak hanya menciptakan masalah kebersihan, tetapi juga berpotensi mencemari
lingkungan dan mengganggu kesehatan masyarakat. Oleh karena itu, diperlukan kolaborasi yang lebih erat
antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta untuk meningkatkan efektivitas kebijakan penanganan
sampah di Yogyakarta dan memastikan keberlanjutan program-program yang ada.

SIMPULAN
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Masalah pengelolaan sampah di Yogyakarta telah menjadi isu yang semakin mendesak, mengingat
dampaknya yang luas terhadap kesehatan masyarakat, lingkungan, dan citra kota sebagai destinasi wisata.
Kota yang dikenal dengan kekayaan budaya dan pendidikan ini menghadapi tantangan serius dalam
menangani volume sampah yang terus meningkat akibat pertumbuhan penduduk dan aktivitas pariwisata
yang tinggi. Meskipun pemerintah telah mengimplementasikan berbagai kebijakan, seperti Program Zero
Waste dan Pengelolaan Sampah Terpadu, serta menerapkan prinsip 3R (Reduce, Reuse, Recycle), realitas
di lapangan menunjukkan bahwa banyak dari inisiatif ini belum berjalan dengan efektif. Salah satu kendala
utama adalah kurangnya fasilitas pengelolaan sampah yang memadai, seperti tempat pembuangan sampah
yang efisien dan bank sampah yang mudah diakses oleh masyarakat. Tanpa infrastruktur yang memadai,
masyarakat cenderung merasa kesulitan dalam melakukan pemilahan dan pengelolaan sampah secara benar.
Selain itu, rendahnya kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang baik juga
menjadi penghambat. Banyak warga yang belum memahami cara pemilahan sampah yang tepat atau tidak
tahu ke mana harus membuang sampah yang telah dipilah. Keterbatasan anggaran daerah juga menjadi
tantangan, yang mengakibatkan minimnya program edukasi dan fasilitas yang dapat mendukung
pengelolaan sampah yang berkelanjutan.

Dalam menghadapi tantangan pengelolaan sampah yang semakin kompleks, kolaborasi yang kuat
antara pemerintah, masyarakat, dan sektor swasta menjadi sangat krusial. Meskipun pemerintah telah
berupaya untuk menciptakan sistem pengelolaan sampah yang lebih baik melalui berbagai kebijakan dan
program, efektivitas dari inisiatif tersebut sangat bergantung pada keterlibatan aktif semua pihak. Pertama,
pemerintah perlu berkomitmen untuk meningkatkan fasilitas pengelolaan sampah, seperti menyediakan
lebih banyak bank sampah dan tempat pembuangan sampah yang terjangkau dan mudah diakses. Ini penting
agar masyarakat memiliki opsi yang jelas dan praktis untuk membuang sampah secara bertanggung jawab.
Selain itu, kesadaran masyarakat mengenai pentingnya pengelolaan sampah yang baik harus ditingkatkan
melalui program edukasi yang menyeluruh. Masyarakat perlu diberi pemahaman yang lebih baik mengenai
jenis-jenis sampah, cara pemilahan yang benar, dan dampak dari pengelolaan sampah yang buruk. Tanpa
pengetahuan yang memadai, masyarakat cenderung tidak akan berpartisipasi aktif dalam program
pengelolaan sampah yang ada.

SARAN

Kami menyarankan kepada Pemerintah Kota Yogyakarta untuk mengambil langkah-langkah
strategis dalam meningkatkan pengelolaan sampah agar masalah ini tidak menjadi isu serius yang
berdampak buruk pada lingkungan dan masyarakat. Seperti Menambah kapasitas tempat pembuangan akhir
(TPA) yang ramah lingkungan dan berteknologi modern. Selain itu, kami juga menghimbau kepada
masyarakat untuk tidak membuang sampah sembarangan sebagai upaya mendukung terciptanya lingkungan
yang bersih dan sehat. Dengan peran aktif masyarakat dalam menjaga kebersihan, pengelolaan sampah
dapat berjalan lebih efektif. Kerja sama antara pemerintah dan masyarakat akan menciptakan lingkungan
yang lebih sehat, nyaman, dan mendukung keberlanjutan kehidupan di Kota Yogyakarta.
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